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INTISARI  
 
 Perkembangan sebuah kota merupakan wujud dari peradaban manusia yang berada 
dalam kota tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk melihat sebagaimana pentingnya 
membangun sebuah Citra Kota yang baik bagi penduduknya dan bagi sistem perkotaan itu 
sendiri. Dalam kasus ini kota Maumere merupakan obyek penelitian sebagai bahan penelitian 
agar kota Maumere mampu menjadi sebuah kota yang mempunyai citra atau image yang 
lebih baik lagi dan memiliki kualitas kehidupan perkotaan yang baik pula.  
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan  pada  pendekatan beberapa teori yang digunakan 
dalam membangun  sebuah  citra kota, seperti pada pendekatan teori Kevin Lynch dan Roger 
Trancik yang melakukan pendekatan-pendekatannya melalui beberapa elemen-elemen 
penting yang menjadi ukuran sebuah pencitraan pada sebuah kota. 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menemukan beberapa permasalahan kota yang 
dapat dijadikan sebagai bahan terhadap revisi kota untuk memperkenalkan sebuah citra kota 
yang lebih berkarakter di masa yang akan datang karena kota bukanlah sebuah benda mati,  
namun akan terus berkembang dan bergerak secara horizontal maupun vertikal. Dengan kata 
lain kota pada umumnya mempunyai sifat dinamis / tidak statis sebagai sebuah perjalanan 
sejarah, teknologi dan jamannya. Oleh karena itu tidaklah berlebihan bila dilakukan studi 
yang lebih mendalam terhadap elemen-elemen pembentuk citra kota agar menjadi lebih baik 
dalam kaitannya terhadap karakter dan identitas kota. 
Kata Kunci : Citra Kota, Studi Elemen Kota Maumere 
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 ABSTRACT 
 
 
The development of a city is a manifestation of human civilization is in the city. The 
study was conducted to see as the importance of building a good image of the City for its 
residents and the urban system itself. In this case Maumere town is the object of research as 
research material for Maumere town could become a city that has the image or the image 
better and have a good quality of urban life as well. 
 
The research was carried out based on some theoretical approaches used in building a city's 
image, as in the approach to the theory of Kevin Lynch and Roger Trancik conducting 
approaches in several important elements of the size of an image on a city. 
 
The results of this study are expected to find some of the problems that can be used as 
material for the revision of the city to introduce a more urban image of the character in the 
future because the city is not an inanimate object, but will continue to evolve and move 
horizontally and vertically. In other words the nature of the city in general has a dynamic / 
static not as a history, and contemporary technology. Therefore it is no exaggeration when it's 
done more in-depth study of the elements forming the city's image to make it better in terms 
of character and identity of the city. 
 
Key Words: Urban Image, Urban Element Studies of Maumere City 
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